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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 4 terkait pengaruh audit 

tenure, pengalaman auditor, dan kompleksitas tugas terhadap audit judgement maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Audit tenure berpengaruh positif terhadap audit judgement. Hal ini menunjukkan 

bahwa meningkatnya audit judgement disebabkan oleh audit tenure yang juga 

meningkat. Hasil tersebut juga mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

waktu yang diberikan kepada auditor maka semakin tinggi tingkat transaksi yang 

dapat diuji oleh auditor dalam menghasilkan audit judgement yang berkualitas. 

2. Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap audit judgement. Hal ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya audit judgement disebabkan oleh pengalaman 

auditor yang juga meningkat. Hasil tersebut juga mengindikasikan bahwa 

semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh auditor maka semakin tanggap  

auditor tersebut dalam mendeteksi sumber munculnya kesalahan dan 

menyelesaikan pekerjaannya. 

3. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgement. Hal ini 

menunjukkan bahwa audit judgement akan konstan (tetap) meskipun 

kompleksitas tugas meningkat. Hasil tersebut juga mengindikasikan bahwa 

banyaknya tugas maupun kejelasan tugas yang ada tidak akan berpengaruh 

terhadap audit judgement. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian mengenai pengaruh audit tenure, pengalaman auditor, dan 

kompleksitas tugas terhadap audit judgement memiliki beberapa keterbatasan sebagai 

berikut: 
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1. Sampel penelitian ini hanya berasal dari Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Surabaya khususnya wilayah Surabaya Selatan dan Surabaya Utara sehingga hasil 

penelitian ini hanya mampu menjelaskan kondisi responden (auditor) yang 

bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) Surabaya. 

2. Pada saat penyebaran kuesioner banyak Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

menolak untuk mengisi kuesioner dan banyak auditor yang sedang sibuk 

melakukan penugasan diluar kota sehingga menyebabkan pengambilan kuesioner 

menjadi lama. 

3. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner sehingga 

peneliti tidak memiliki kesempatan untuk melakukan konfirmasi langsung kepada 

responden. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan pada penelitian diatas maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Saran Akademis: 

1. Penelitian berikutnya diharapkan tidak mengumpulkan data hanya di wilayah 

Surabaya Selatan dan Surabaya Utara tetapi dapat lebih meluas yaitu di seluruh 

Surabaya. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan melakukan penyebaran kuesioner di KAP 

pada masa sebelum Peak Season. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara agar dapat melakukan konfirmasi langsung kepada 

responden. 

b.   Saran Praktis: 

 Sebaiknya KAP mempertimbangkan audit tenure dan pengalaman auditor dalam 

penentuan judgement karena audit tenure dan pengalaman auditor memiliki 

pengaruh terhadap audit judgement. 
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